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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat dekspritif yang memusatkan perhatianya terhadap fenomena yang terjadi 

pada saat ini, tempat kajian adalah kehidupan nyata atau realita yang ada 

sebagaimana mestinya tanpa ada perlakuan dan bersifat kuantitatif yaitu suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
1
 

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif di dalam penelitian ini. 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitian.
2
 Data kuantitatif, yaitu data yang berupa 

bilangan atau angka yang  dianalisis secara statistik, maka penelitian ini termasuk 

dalam pendekatan kuantitatif. Data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang berupa bilangan/angka dan dianalisis secara statistik untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel. Menurut Saifuddin Azwar, “Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) 

yang diolah dengan metode statistik”.
3
 Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang 

                                                           
1
Purwarto, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), h. 167   
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitati Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 96 
3
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 5 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu treatment (perlakuan) tertentu 

terhadap variabel dalam kondisi yang terkendalikan agar tidak ada selain variabel 

treatment .
4
 

 

B. Variabel Penelitian 

Varaibel dalam penelitian ini ada 2 jenis, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Penelitian ini menggunakan satu kelompok yang membandingkan variabel 

terikat antara sebelum dan sesudah perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar pada keterampilan menulis puisi dengan metode observe and 

write siswa kelas V di SDN 2 Lok Batu. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada skema berikut: 

    SKEMA 

Variabel bebas     Variabel Terikat  

X1        Y 

Keterangan:  

X1 :  Keterampilan menulis puisi dengan metode observe and write 

Y   :  Hasil belajar siswa pada keterampilan menulis puisi kelas V di SDN 2 

Lok Batu. 

 

 

 

 

                                                           
4
Amat Jaedun, “Metode Penelitian Eksperimen” Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah, yang 

Diselenggarakan oleh LPMP Provinsi Istimewa Yogyakarta, 2011, h.3   
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini merupakan keseluruhan objek yang akan 

diteliti dengan segala karakteristik tertentu yang dimilikinya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SDN 2 Lok Batu kelas V yang berjumlah 5 orang lebih 

jelasnya lihat tabel III. 

Tabel III. Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

V 5 

 

 

D. Data dan  Sumber data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua, yaitu data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data Pokok 

Data pokok adalah data yang berkenaan dengan metode observe and write 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan menulis puisi yang meliputi: 

1) Data yang berkaitan dengan kemampuan awal siswa berupa pretest pada 

keterampilan menulis puisi. 

2) Hasil belajar menulis puisi pada siswa kelas V nilai posttest pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode observe and write 

terhadap hasil belajar siswa pada keterampilan menulis puisi kelas kelas V 

yang menggunakan metode observe and write terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia menulis puisi kelas V SDN 2 Lok Batu.  
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b. Data penunjang 

Data penunjang adalah data pelengkap dan bersifat mendukung data 

primer yang berkenaan dengan gambaran umum atau latar belakang objek 

penelitian, yang meliputi: 

1) Letak georafis SDN 2 Lok Batu. 

2) Keadaan pendidik dan tenaga pendidik di SDN 2 Lok Batu. 

3) Keadaan siswa di SDN 2 Lok Batu. 

4) Keadaan sarana dan prasarana belajar mengajar yang dimiliki oleh SDN 2 Lok 

Batu. 

5) Struktur kurikulum. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data yang telah disebutkan di atas, penulis 

melakukan penggalian data melalui sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yaitu seluruh siswa kelas V, serta guru atau wali kelas V, di SDN 2 

Lok Batu. 

b. Informan, yaitu kepala sekolah dan karyawan. 

c. Dokumentasi, yaitu beberapa catatan ataupun arsip-arsip yang memuat data-

data atau iformasi yang mendukung dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
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a. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok, jadi tes adalah pengukuran 

terencana terhadap hasil belajar siswa yang dimaksud  untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi belajar siswa.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes buatan peneliti yang 

bentuk dan isinya disusun berdasarkan materi yang akan diajarkan dan telah 

dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pemberian tes 

dilaksanakan sebelum pembelajaran pretest dan sesudah pembelajaran posttest, 

bertujuan untuk mengkaji besarnya hasil belajar kognitif siswa setelah 

pembelajaran. Tes yang diberikan pada kelas V memiliki bentuk dan kualitas 

sama. Data tes inilah yang dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir 

penelitian. Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menulis 

puisi siswa pada pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, lenger, 

agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dilakukan untuk pengumpulan data dalam 

pelaksaan pembelajaran tematik kelas V tema benda-benda di lingkungan sekitar, 

dengan menggunakan metode atau arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan dan  foto-

foto kegiatan yang untuk melengkapi data yang diperlukan. 
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c. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung antara 

yang mewawancarai dengan yang diwawancarai.
5
 Menurut Sugiono, “Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk mencantumkan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peniti ingin mengetahui hal-hal dari siswa yang lebih mendalam dan 

jumlah respondenya sedikit/kecil.”
6
 Wawancara digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi dan dokumentasi. 

Wawancara ini ditunjukan kepada kepala sekolah dan guru di kelas V. Untuk 

lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan data dapat 

dilihat pada tabel IV. 

Tabel IV. Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No  Data  Sumber Data TPD 

1 Data pokok, meliputi: 

a. Kemampuan menulis sebelum 

menggunakan metode observe and     

write siswa kelas V SDN 2 Lok 

Batu. 

b. Kemampuan menulis puisi sesudah 

menggunakan metode observe and  

write siswa kelas V SDN 2 Lok 

Batu. 

 

Siswa 

 

 

 

Siswa 

 

 

 

Tes 

 

 

 

Tes 

 

 

2. Data penunjang meliputi: 

a. Gambaran umum lokasi penelitian 

SDN 2 Lok Batu. 

b. Keadaan pendidik dan tenaga 

pendidikan SDN 2 Lok Batu. 

 

c. Keadaan siswa SDN 2 Lok Batu. 

 

 

 

Dokumen 

 

Dokumen dan 

informan 

 

Dokumen dan 

informan 

 

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara 

                                                           
5
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 

Algensido, 2008), h. 144. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 144  
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d. Keadaan sarana dan prasarana di SDN 

2 Lok Batu. 

 

 

e. Struktur Kurikulum 

 

Dokumen dan 

informan 

 

 

Dokumen dan 

informasi 

Dokumentas 

dan 

Wawancara 

 

Dokumen dan 

Wawancara 

 

 

F. Desain Pengukuran 

Desain pengukuran dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, terhadap keterampilan menulis puisi 

dengan metode observe and write siswa kelas V SDN 2 Lok Batu  diambil dari 

nilai pretest dan posttest siswa dalam menyelesaikan kompetensi dasar pada 

pembelajaran. 

Soal pretest dan posttest masing-masing terdiri dari 1 butir soal yang sama 

berupa essai, dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang keterampilan 

menulis puisi siswa mengunakan tes hasil belajar tes essai masing-masing 1 butir 

soal dari 1 butir soal itu terdiri dari aspek-aspek penilaian puisi yang terdiri dari 

empat aspek yaitu tema, kata, bahasa (majas pengimajian), dan rima. Pemilihan 

empat aspek tersebut di sesuaikan dengan target atau capaian yang ada pada 

pembelajaran tematik. Pemilihan penilaian empat aspek menulis puisi yang 

disesuaikan dengan pembelajaran tematik, dalam rangka mempermudah tahap 

analisis data maka diperlukan suatu variable yang diukur dalam penelitian ini. 

Hasil belajar siswa diukur melalui tes sebanyak 2 kali tes sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan, agar lebih mudah dan lebih jelas mengenai tes tersebut, maka 

dapat dilihat pada tabel V. 
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Tabel V. Kriteria Kemampuan Menulis Puisi siswa 

No Aspek yang di Nilai Tingkat Capaian Kinerja 

1 2 3 4 

1 Isi sesuai dengan tema     

2 Pemilihan Kata (Diksi)     

3 Bahasa (majas pengimajian)     

4 Rima
7
     

 Jumlah Skor:  

Nilai:  

    

 

Format penilaian atau pedoman penilaian menulis puisi untuk menentukan 

tingkat keberhasilan menulis puisi pada siswa kelas V SDN 2 Lok Batu. Rincian 

skor penilaian menurut Burhan Nurgiyantoro dengan skor yang dikembangkan 

seperti pada tabel VI. 

Tabel VI. Format Penilaian  Puisi 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Rubrik Bobot 

1 Isi sesuai 

dengan tema 

Tidak mampu menggunakan bahasa yang jelas 

dan tidak sesuai dengan tema. 

1 

Tidak mampu menggunakan bahasa yang jelas, 

namun sesuai dengan tema. 

2 

Mampu menggunakan bahasa yang jelas, 

namun sesuai dengan tema. 

3 

Mampu menggunakan bahasa yang jelas, 

namun kurang sesuai dengan tema.  

4 

2 Pemilihan 

Kata (Diksi) 

Tidak  mampu menggunakan pemilihan kata 

yang kurang tepat, penggunaan kata kurang 

tepat, dan bahasa yang dipakai kurang padat.  

1 

  Tidak mampu menulis puisi dengan pemilihan 

kata cukup tepat, penggunaan kata cukup tepat, 

dan bahasa yang dipakai cukup tepat.  

2 

Mampu  menulis puisi dengan pemilihan  

kata yang tepat, penggunaan kata tepat, dan 

bahasa yang dipakai padat.  

3 

Mampu menulis puisi dengan pemilihan kata 

yang sangat tepat, penggunaan kata sangat 

efektif, dan bahasa yang dipakai padat. 

4 

                                                           
7
Diadopsi dari Rubrik Penilaian Menulis Puisi, Burhan Nurgiyantoro, Penilaian 

Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2017), Cet 

ke-8, h. 526 
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Lanjutan Tabel VI 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Rubrik Bobot 

3 Bahasa (majas 

pengimajian) 

Tidak mampu menulis puisi dengan 

penggunaan majas yang tidak tepat, tidak 

menggunakan pengimajian.  

1 

Tidak mampu menulis puisi dengan pengunaan 

majas yang cukup tepat, terhadap pengimajian 

yang cukup mampu menimbulkan kesan 

indrawi.  

2 

Mampu menulis puisi dengan penggunaan 

majas yang tepat, terhadap pengimajian yang 

mampu menimbulkan kesan indrawi. 

3 

Mampu menulis puisi tetapi penggunaan majas 

yang sangat tepat, terhadap pengimajian yang 

mampu menimbulkan kesan indrawi. 

4 

4  Rima  Tidak mampu menyeimbangkan rima dan 

perasaan bunyi di setiap akhir baris. 

1 

Tidak mampu mengembangkan rima, namun 

terdapat persamaan bunyi di setiap akhir baris. 

2 

Mampu menyeimbangkan rima, namun tidak 

ada persamaan bunyi di setiap akhir baris. 

3 

Mampu menyeimbangkan rima dan nada 

persamaan bunyi akhir baris. 

4 

 

Setelah didapat nilai siswa, maka nilai tersebut akan diklafikasikan dengan 

kategori pada tabel VII. 

Tabel VII. Skor Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

Skor  Keterangan  

40 Sanggat Rendah 

41   – 55 Rendah 

56   – 70 Sedang 

71   – 85 Tinggi 

85 – 100 Sanggat Tinggi
8
 

 

Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar dengan 

mengunakan metode observe and write pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

                                                           
8
Rina Ayu Sih Hidayati,  “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Mengunakan Media 

Gambar Siswa Kelas III SD Negri Wonosari IV”,  dalam Jurnal pendidikan Guru dan Sekolah 

Dasar Edisi 10 Tahun ke IV Juni 2015, h. 8 
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keterampilan menulis puisi kelas V SDN 2 Lok Batu yang akan dijelaskan secara 

rinci pada teknik analisis data. 

 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diolah dengan teknik sebagai 

berikut: 

a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan 

yang dikembangkan responden. 

b. Scoring, yaitu memeriksa jawaban hasil tes peserta didik kemudian 

memberikan nilai dalam bentuk angka. 

c. Tabulating dan interpretasi data, yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

scorring untuk disajikan dalam bentuk tabel ataupun grafik. 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Data 

yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih akan digunakan untuk 

menguji hipotesis. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

teknik analisis statistik. Statistika analisis yang digunakan dalam perhitungan ini 

adalah uji N Gain, sebelum mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan 

perhitungan statistika yang meliputi rata-rata dan standar deviasi, adapun 

tahapannya sebagai berikut:  
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a. Rata-Rata dan Standar Deviasi 

Rata-rata dan standar deviasi menggunakkan SPSS 22 for windows. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menggunakan rata-rata dan standar 

deviasi menggunakan SPSS 22 for windows sebagai berikut: 

1) Pemasukan data ke SPSS buka lembar kerja baru klik File – New – Data 

2) Menampilkan Variable View untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

property variable 

3) Mengisi nama variable, Setelah nama variable didefinisikan, langkah 

selanjutnya adalah mengisi data untuk itu. Kembalilah keterampilan pada Data 

View, kemudian isikan Data. 

4) Menyiapkan data, dari menu utama SPSS, pilih menu File – Save AS 

5) Berikan nama file untuk keseragaman dengan nama Descriptive dan tempatkan 

tempatkan file pada tempat yang dikendaki. 

6) Mengolah data klik menu Analiyze – Scale – Reliability Analysis  

7) Lalu pindahkan nilai siswa pada kotak Dependent List dan kotak List. 

8) Pada Display, pilih Statistick 

9) Klik OK 

b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain adalah peningkatan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

pembelajaran. N-Gain diperoleh dari skor pretest dan posttest masing-masing 

kelas ekseperimen. Menurut Metzer perhitungan uji N-Gain mengunakan rumus 

sebagai berikut: 

N-Gain  = 
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Keterangan : 

N-Gain : Gain yang ternormalisir 

Pretest : Nilai awal pembelajaran  

Posttets : Nilai akhir pembelajaran 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dilakukan melalui analisis gain-ternomalisasi <g>, menurut 

Haekal,R,R. “skor gain yaitu perbandingan skor gain aktual dengan skor gain 

maksimum”. Skor gain aktual adalah skor gain yang diperoleh siswa sedangkan 

skor gain maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. 

Dengan demikian, skor gain-ternomalisasi dapat dinyatakan menggunakan SPSS 

22 For Windows. Langkah-langkah yang digunakan SPSS 22 For Windows 

sebagai berikut: 

1) Pemasukan Data ke SPSS buka lembar kerja baru klik File – New – Data 

2) Menampilkan Variable View untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

property variable 

3) Variabel Pertama : Pretest 

Maka isikan:  

Name   : Ketik pretest 

Type   : Pilih numeric 

Width   : Pilih 8 

Decimal  : Pilih 0 

Label   : Klik pretest 

Value   : Pilih none 
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Missing  : Pilih none 

Comuns  : Pilih 8 

Align   : Pilih right 

Measure  : pilih scale 

Role   : Pilih Input 

4) Variable kedua : Posttest 

Name   : Ketik pretest 

Type   : Pilih numeric 

Width  : Pilih 8 

Decimal  : Pilih 0 

Label   : Klik pretest 

Value   : Pilih none 

Missing  : Pilih none 

Comuns  : Pilih 8 

Align   : Pilih right 

Measure  : pilih scale 

Role   : Pilih Input 

5) Pengolahan data menu SPSS klik Transform dan Compute Variable. Klik 

Traget Variable ketikan “post_kurang pre” pada kotak Numeric Expression 

ketikkan “Post_Pre” lalu klik OK. Maka pada tampilan Data View akan 

muncul variable baru dengan nama Pos_Kurang_Pre. 

6) Klik Transform dan Compute Variable, selanjutnya hapus tulisan pada kotak 

Traget Variable lalu ketikan “Seratus_Kurang_Pre” setelah itu hapus tulisan di 
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kotak Numeric Expression lalu ketikan “100_Pre” Kemudian klik OK maka 

pada tampilan Data View akan muncul dengan nama baru 

Seratus_Kurang_Pre. 

7) Klik menu Transform dan Compute Variable hapus tulisan yang ada pada 

kotak Traget Variable lalu kettikan “Ngain_Score” selanjutnya hapus tulisan 

Numeric Expression lalu ketikkan “Post_Kurang_Pre/Seratus_Kurang_Pre” 

kemudian klik OK maka Data View akan muncul variable baru dengan nama 

N-Gain_Score. 

8) Klik  Analyza-Descriptive Statistis Explore. Muncul kotak dialog “Explore”, 

selanjutnya masukkan variabel NGain_Score ke kolom Dependent List, 

kemudian masukkan variabel kelompok ke kolom Factor List. Langkah 

terakhir klik OK maka akan muncul output SPSS dengan judul “Explore”. 

Kemudian N-gain ternomalisasi diinterpretasikan sesuai dengan kriteria 

menurut Hake seperti pada tabel VIII. 

Tabel VIII. Kriteria N –Gain 

Rentang Gain Ternomalisasi Kriteria 

<g>  <0,30> Rendah 

0,70 > <g>  ≥ 0,30 Sedang 

<g> ≥ 0,70 Tinggi
9
 

 

 

 

 

 

                                                           
9
Asrul Karim, Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam  Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sekolah Dasar, Edisi Khusus No. I, 2011, h. 24 
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H. Prosedur Penelitian 

Untuk memudahkan tercapainya penelitian yang akan dilaksanakan, maka 

peneliti membuat rincian tahapan yang sebagai berikut. 

1. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan terdiri dari sebagai berikut: 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala 

sekolah, dewan guru, khususnya guru bidang studi Bahasa Indonesia 

keterampilan menulis puisi di SDN 2 Lok Batu. 

b. Membuat desain proposal 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

d. Mengajukan proposal ke Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan terdiri dari sebagai berikut: 

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi setelah disetujui. 

b. Memohon surat pengantar riset kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan berkonsultasi 

dengan guru Bahasa Indonesia untuk mengatur jadwal penelitian. 

d. Melakukan uji pendahuluan untuk kelas eksperimen. 

e. Menyusun pembelajaran pengajaran yang diajarkan untuk kelas eksperimen 

yang menggunakan metode observe and write pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia keterampilan meulis puisi kelas V SDN 2 Lok Batu. 
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f. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal pretest dan posttest. 

3. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan terdiri dari sebagai berikut: 

a. Melakukan wawancara dengan responden dan informan, melakukan observasi 

dan meminta dokumen-dokumen yang diperlukan. 

b. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

melanjutkan dengan penyusunan skripsi. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap penyusunan laporan terdiri dari sebagai berikut: 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi. 

c. Mempertanggungjawabkan pada sidang munaqasyah skripsi. 


